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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibadah Haji merupakan salah satu rukun Islam yang kelima, dan ibadah 

yang membutuhkan syarat-syarat tertentu untuk melaksanakannya. Hal ini 

didasarkan oleh tempat, waktu dan kemampuan umat. Kata haji mempunyai 

arti qashd yaitu tujuan, maksud dan menyengaja. Sedangkan menurut istilah 

syara’, haji ialah menuju ke Baitullah dan tempat-tempat tertentu untuk 

melaksanakan amalan-amalan ibadah tertentu pada waktu tertentu1. Secara rinci 

haji adalah menuju ke Makkah untuk melaksanakan ibadah thawaf, sa’i, wukuf 

di Arafah dan semua manasik haji guna mengharapkan ridha Allah SWT.2 

Ibadah Haji merupakan gabungan dari keseluruhan ibadah badaniyah, 

bathiniyah, dan maliyah. Ketika kita menunaikan ibadah haji seluruh aspek di 

dalam kehidupan menjadi penunjang untuk bisa melakukan ibadah haji. Selain 

badan yang sehat, hati yang bersih juga mampu, dalam arti yang khusus mampu 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting, yaitu mampu secara jasmani, 

rohani juga materi. 

Kemampuan umat untuk menunaikan ibadah haji pada dasarnya 

terkendala oleh biaya, karena itu merupakan faktor utama yang menjadi alasan 

untuk berangkat ke Tanah Suci. Faktor itulah yang membuka peluang lembaga 

keuangan untuk memberikan pelayanan simpanan haji, begitu juga dengan 

1 
2 

Khalid Abu Syadi, Aku Rindu Naik Haji, Aqwam: Solo, 2008, hlm 28 
Ibid 
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Perbankan Syariah, BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah), BMT (Baitul Mal 

Wa Tamwil) yang berlomba-lomba untuk memberikan service yang terbaik untuk 

menarik minat nasabah agar menjadi anggota lembaga keuangan tersebut. 

Oleh karena itu, banyak lembaga keuangan syariah membuka produk 

bagi calon haji yang kekurangan dana, dengan berbagai akad dan ketentuan di 

masing-masing LKS. Salah satunya adalah produk yang dikeluarkan oleh BMT Al 

Hikmah Ungaran, yaitu produk Simpanan Haji (SIHAJI) dengan menggunakan- 

akad mudharabah muthlaqah, Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menjadikan 

permasalahan tersebut sebagai penelitian Tugas Akhir dengan judul 

“Implementasi Prosedur dan Tekhnik Bagi Hasil Pada Produk Simpanan Ibadah 

Haji (SIHAJI) di BMT Al Hikmah Ungaran”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, yang menjadi permasalahan pokok dalam 

penelitian ini, penulis rumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. 

2. 

Bagaimana Implementasi akad Mudharabah pada produk SIHAJI? 

Bagaimana Implementasi Prosedur dan Tekhnik Bagi Hasil Pada Produk 

Simpanan Ibadah Haji (SIHAJI)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. 

2. 

Untuk mengetahui akad mudharabah 

Untuk mengetahui implementasi akad mudharabah pada produk SIHAJI 

di BMT AL HIKMAH Ungaran? 
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Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademisi diharapkan dapat memberikan referensi dan 

pengembangan teori bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi pihak BMT Al Hikmah Ungaran diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan masukan dalam mengambil keputusan tentang metode 

dan kendala pada produk Simpanan Haji. 

D. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)3. Penelitian ini 

mengambil lokasi penelitian di BMT Al Hikmah Ungaran, terutama tentang 

implementasi akad mudharabah pada produk SIHAJI. 

2. Sumber Data 

Data penelitian ini berupa data kualitatif yang terdiri dari sumber 

data sebagai berikut : 

a. Data primer 

Adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber 

asli tanpa melalui perantara. Data primer diperoleh secara langsung dari 

pihak BMT Al Hikmah Ungaran. 

b. Data Sekunder 

3 Azwar Syaifudin, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar : Jakarta 1998 hlm 21 
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Adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

media perantara berupa buku, artikel majalah yang ada kaitannya dengan masalah 

penelitian. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa metode, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Yaitu melalui pengamatan terhadap suatu objek dengan menggunakan 

indera, baik langsung maupun tidak langsung (dengan alat bantu) tentang 

pelayanan nasabah4. 

Observasi yang digunakan adalah pengamatan berstruktur di mana penulis 

telah mengetahui aspek apa dari aktivitas yang akan diamati yang 

berkaitan dengan aplikasi Simpanan Ibadah Haji. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah metode dialog yang dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi dari terwawancara5. Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara dengan manajer operasional, bagian marketing, dan 

teller. 

        Husain Umar, Research Methods in Finance and Banking, Jakarta : Gramedia Pustaka 
Utama 2000 hlm 83 
     5Arikunto Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka Cipta 
!996 hlm 144 

4 
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F. Metode Analisis Data 

Data-data yang telah terkumpul, kemudian penulis analisa dengan 

mengguanakan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif penulis gunakan 

untuk menjelaskan dan mendeskripsikan tentang akad mudharabah mutlaqah 

pada produk SIHAJI di BMT Al Hikmah Ungaran. Sedangkan metode analisis 

penulis gunakan untuk menganalisa sejauh mana implementasi akad mudharabah 

mutlaqah itu pada produk SIHAJI serta kesesuaiannya dengan prinsip syariah 

Islam. 

G. Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Berisi tentang: Latar belakang, rumusan masalah, tujuan TA, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II. PROFIL BMT AL Hikmah Ungaran 

Berisi tentang: Sejarah BMT AL Hikmah Ungaran, struktur organisasi 

BMT AL Hikmah Ungaran, kegiatan usaha BMT AL Hikmah Ungaran, produk- 

produk BMT AL Hikmah Ungaran. 

BAB III. PEMBAHASAN DAN ANALISA 

Berisi tentang: Pengertian mudharabah dan landasan hukumnya, 

Implementasi akad mudharabah pada produk SIHAJI, dan tekhnik bagi hasil pada 

produk SIHAJI di BMT Al Hikmah Ungaran, dan analisis terhadap implementasi 

dan tekhnik bagi hasil pada produk SIHAJI. 
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BAB IV. PENUTUP 

Berisi tentang: Kesimpulan, Saran, Penutup 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 


